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ABSTRAK 

ANALISIS KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH SUMEDANG DALAM 

PENGEMBANGAN DESA WISATA RANCAKALONG 

 

Penulis 

Taufik Fikrya Suminta 

2010484 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sumedang dalam pengembangan pariwisata di Desa Rancakalong, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

kebijakan tersebut. Desa Rancakalong memiliki potensi wisata yang besar, namun 

belum sepenuhnya dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan 

pariwisata di Desa Rancakalong mencakup upaya peningkatan infrastruktur, 

promosi pariwisata, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Namun, implementasi 

kebijakan ini masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan 

anggaran, kurangnya koordinasi antar instansi, serta minimnya partisipasi aktif dari 

masyarakat. Di sisi lain, dukungan pemerintah daerah yang kuat serta keberadaan 

potensi wisata alam dan budaya yang unik merupakan faktor pendukung utama 

dalam pengembangan pariwisata di desa ini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa meskipun kebijakan yang diterapkan sudah berada di jalur yang tepat, perlu 

adanya peningkatan koordinasi, alokasi anggaran yang lebih memadai, serta 

pelibatan masyarakat yang lebih intensif agar pengembangan pariwisata di Desa 

Rancakalong dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Rekomendasi yang 

diberikan antara lain peningkatan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor 

swasta dalam pengembangan pariwisata serta peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia lokal. 

Kata Kunci: Analisis Kebijakan, Pemerintah Daerah, Sumedang, Pengembangan, 

Desa Wisata, Rancakalong   
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SUMEDANG REGIONAL GOVERNMENT POLICY IN 

DEVELOPING RANCAKALONG TOURISM VILLAGE 

 

Author 

Taufik Fikrya Suminta 

2010484 

 

This study aims to analyze the local government's policies in Sumedang Regency 

regarding the development of tourism in Rancakalong Village, as well as to identify 

the factors supporting and hindering the implementation of these policies. 

Rancakalong Village possesses significant tourism potential, yet it has not been 

fully developed and utilized optimally. This research employs a qualitative 

approach using a case study method. Data were collected through in-depth 

interviews, field observations, and document analysis. The findings reveal that the 

local government's policies for tourism development in Rancakalong Village 

include efforts to improve infrastructure, promote tourism, and empower the local 

community. However, the implementation of these policies faces several 

challenges, such as budget constraints, lack of coordination among agencies, and 

minimal active participation from the community. On the other hand, strong local 

government support and the presence of unique natural and cultural tourism 

potential are the main factors supporting tourism development in this village. The 

conclusion of this study is that although the implemented policies are on the right 

track, there is a need for enhanced coordination, more adequate budget allocation, 

and more intensive community involvement to ensure that tourism development in 

Rancakalong Village can proceed more effectively and sustainably. The 

recommendations include increasing synergy between the government, the 

community, and the private sector in tourism development, as well as enhancing the 

capacity of local human resources. 

Keywords: Policy Analysis, Local Government, Sumedang, Development, 

Tourism Village, Rancakalong 
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